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ABSTRAK 

 Kampung tua yang tumbuh seiring dengan kota lama kolonial 
mempunyai esensi yang sama penting dalam membentuk alur sejarah kota. 
Masalah yang sering timbul pada daerah lama meskipun mempunyai nilai 
historis, arkeologis, arsitektur dan budaya yang unik berubah menjadi 
kawasan yang kumuh dan bangunan dibiarkan tidak terawat, seringkali 
daerah lama tersebut di beli oleh investor dan dijadikan gedung-gedung 
mewah, terutama daerah lama yang tidak memiliki sertifikat ataupun dijadikan 
cagar budaya. Sebagai historis tumbuhnya kota Semarang, secara fisik 
bangunan, rumah peninggalan Tasripin di Kampung Kulitan mempunyai 
fenomena yang menarik dan spesifik, karena latar belakangnya yang unik dan 
belum banyak terungkap. Bangunan rumah peninggalan Tasripin mempunyai 
bentuk-bentuk yang khas. Hal ini menjadikan rumah peninggalan Tasripin di 
Kampung Kulitan sangat menarik untuk dikaji nilai historis, nilai arkeologis 
serta nilai arsitekturalnya dalam usaha memahami dan mengevaluasi langgam 
arsitektural rumah tinggal milik Tasripin. 

 Dilihat dari kasus yang diambil, metoda yang digunakan adalah metoda 
penelitian sejarah. Sumber data primer adalah dokumen dan peninggalan 
yang berupa situs atau artefak. Pusat perhatian dalam penulisan laporan 
diarahkan pada masalah cara penulisan atau pelaporan penelitian sejarah 
dengan merangkai fakta-fakta yang ada di lapangan. Dalam penelitian 
arsitektur dan arkeologi, physical artifact (bangunan, monumen atau situs 
peninggalan) adalah obyek-obyek bukti penelitian yang sangat penting untuk 
data primer. Dalam kasus ini metoda deskriptif dipakai untuk menggambarkan 
obyek yang diteliti yaitu bangunan atau rumah tinggal milik Tasripin, informasi 
yang didapat menjadi dasar untuk analisa keadaan pada saat itu. Metoda 
pengumpulan data dengan cara survei langsung ke rumah-rumah peninggalan 
Tasripin. 

 Hasil yang diperoleh dari kajian historis, arsitektural, dan analisis 
langgam arsitektur rumah tinggal milik Tasripin yaitu, perkembangan 
Kampung Kulitan sangat dipengaruhi oleh Tasripin yang menguasai tanah di 
kampung tersebut dan sekitarnya, dimana tanah-tanah tersebut digunakan 
untuk hunian, gudang penyimpanan kulit, serta pengolahan kulit di beberapa 
periode hingga akhirnya tanah-tanah tersebut dikelola oleh keturunannya 
untuk beberapa bisnis selain kulit. Sebagai milyader pengusaha kulit pada 
masanya, bangunan rumah milik keluarga Tasripin memiliki ciri khusus 
layaknya rumah bangsawan pribumi. Rumah asli milik keluarga Tasripin 
memiliki ciri khusus dibandingkan rumah lain disekelilingnya. Langgam 
arsitektur rumah tinggal Tasripin menggunakan perpaduan dari langgam 
arsitektur kolonial, arsitektur islam, dan arsitektur jawa. 

 

  


